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KAJIAN PUSTAKA

1.1. Penelitian Terdahulu

Beberapa hasil pengujian dari penelitian terdahulu dapat dilihat dari Tabel

sebagai berikut:

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian
Sylvia Fettry & | Pentingnya Akuntansi | Peranan penting
Vita (2012) Akuntansi keuangan, | akuntansi keuangan

Keuangan organisasi | untuk Kubca Samakta
Bagi nirlaba. adalah untuk
Organisasi meningkatkan
Nirlaba (Studi transparansi,
Kasus Pada akuntabilitas, dan good
Kubca governanceKubca
Samakta) Samakta,serta
mendukung pengelolaan
organisasi Kubca
Samakta.
Sutarti & Deni | Analisis PSAK | PSAK No. | Penyajian laporan
Prayitno (2007) | No. 45 dalam | 45, keuangan rumah sakitdan
Penyajian Organisasi o_rganisasi nirlaba lainnya
Laporan Nirlaba. g![atudr dalam P;\Lnyzitaar?
andar untansi
(I;euangan_ Keuangan (PSAK) Nomor
rganisast - 45. Penyajian laporan
ya p
Nirlaba. - Studi keuangan  pada Rumah
Kasus pad_a Sakit “X” periode 31
Rumah  Sakit Desember 2004 dan 31
X" Desember2003, telah
sesuai dengan penerapan
PSAK No 45, dimana
komponen laporan

keuangannya terdiri dari :
laporan posisi keuangan,
laporan aktivitas, laporan
arus kas, dan catatan atas
laporan keuangan.




Picella (2012) | Penerapan PSAK No. | Penyajian Laporan
PSAK No. 45 | 45, Keuangan SMK Putra
dalam Organisasi | Khatulistiwa belum
Penyusunan Nirlaba menerapkan PSAK No.
Laporan 45 tentang  Laporan
Keuangan Keuangan  Perusahaan
Perusahaan Nirlaba (Non Profit).
Nirlaba (non Dalam menyusun
Profit)  pada laporan keuangan,
Yayasan Yayasan hanya
Pendidikan menyajikan laporan arus
SMK  Putra kas masuk dan arus kas
Khatulistiwa keluar, dimana
Pontianak pencatatan tersebut tidak

sesuai dengan pos-pos
pengklasifikasian yang
sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku.

Henkie Penerapan Laporan Pencatatan, yayasan

Priemaadienova | Pelaporan Kuangan belum melakukan

Budirahardjo Keuangan Yayasan, pencatatan jumlah nilai

(2009) pada Yayasan | PSAK 45. |aset bersin  sebagai
Nurul  Hayat penggolongan dalam
yang  Sesuai nilai ekuitas, selebihnya

dengan PSAK
45

yayasan telah melakukan
pencatatan sesuai dengan
ketentuan yang tercantum

di dalam PSAK,
Pengukuran atau
Perhitungan, yayasan
telah memberikan

pengukuran secara tepat
dan diperbolehkan oleh
aturan di dalam PSAK.

Tetapi yayasan tidak
melakukan perhitungan
yang sesuai dengan

PSAK No.45 khususnya
dalam hal yang berkaitan
dengan pendapatan dan
biaya.

Pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh para peneliti Nampak

bahwa objek penelitian adalah lembaga nirlaba yang telah beroperasi cukup lama,




di sisi lain akhir-akhir ini banyak lembaga nirlaba yang berdiri namun tak banyak
dari mereka yang faham dan menerapkan Standart Penyusunan Laporan Keuangan
berdasarkan PSAK 45.

Penentuan objek penelitian di Yayasan Pesantren Global Tarbiyyatul Arifin
ini karena yayasan ini baru berdiri 3 Tahun yang lalu serta belum menerapkan
Laporan Keuangan berdasarkan PSAK 45, maka peneliti tertarik untuk
mengimplementasikan Laporan Keuangan Yayasan berdasarkan PSAK 45 untuk

panduan/gambaran penyusunan laporan keuangan untuk masa yang akan datang.

1.2. Kajian Teoritis
1.2.1.Organisasi Nirlaba

1.2.1.1. Pengertian Organisasi Nirlaba

Organisasi nirlaba atau organisasi non profit adalah suatu organisasi yang
bersasaran pokok untuk mendukung suatu isu atau perihal di dalam menarik publik
untuk suatu tujuan yang tidak komersial, tanpa ada perhatian terhadap hal-hal yang
bersifat mencari laba (moneter). organisasi nirlaba meliputi keagamaan, sekolah
negeri, derma publik, rumah sakit dan klinik publik, organisasi politis, bantuan
masyarakat dalam hal perundang-undangan, organisasi sukarelawan, serikat buruh.

Organisasi nirlaba merupakan organisasi yang lebih memperhatikan jumlah
kas dan saldo investasi mereka tetapi bukan laba.Tidak terdapat kebutuhan
bagimereka untuk “mencetak laba” (Willey, 2003 dalam Yanita, 2010). Sedangkan
definisi nirlaba adalah bersifat tidak mengutamakan pemerolehan keuntungan (Pusat

bahasa Departemen Pendidikan Nasional 2002).



Lembaga atau organisasi nirlaba merupakan suatu lembaga atau kumpulan
dari beberapa individu yang memiliki tujuan tertentu dan bekerja sama untuk
mencapai tujuan tadi, dalam pelaksanaannya kegiatan yang mereka lakukan tidak
berorientasi pada pemupukan laba atau kekayaan semata (Pahala Nainggolan, 2005
: 01). Lembaga nirlaba atau organisasi non profit merupakan salah satu komponen
dalam masyarakat yang perannya terasa menjadi penting sejak era reformasi, tanpa
disadari dalam kehidupan sehari-hari kini semakin banyak keterlibatan lembaga
nirlaba.

Organisasi nirlaba dapat terus bertahan hidup demikian lama karena mereka
memiliki sumberdaya kas yang memadai untuk program-program organisasi, jadi
lembaga keuangan organisasi nirlaba seringkali menekankan sumber daya finansial
yang likuid dalam organisasi.Organisasi komersial juga memperhatikan kas, tapi
jika mereka dapat mencetak laba mereka mungkin akan mampu membiayai
kebutuhan mereka melalui pinjaman atau dari investasi. Perhatian utama mereka
adalah profitabilitas ini berarti akuntansi komersial menekankan keseimbangan
antara pendapatan dan biaya (Willey, 2003 dalam Yanita, 2010).

Tujuan utama organisasi nirlaba adalah menyediakan jasa kepada masyarakat
sekitarnya dan bukan memaksimumkan kemakmuran pemegang saham. Dalam
kondisi demikian maka capital budgeting harus memperhatikan beberapa faktor
selain profitabilitas proyek yang dibiayai (Sartono, 2000).

Persepsi bahwa entitas keagamaan tidak membutuhkan pengelolaan yang
baik (Good Governance) menyebabkan praktik akuntabilitas dan transparansi

dalam entitas ini tidak memiliki bentuknya. Semua praktik keuangan dan



pengelolaan kelembagaan hanya didasari oleh kepercayaan (Trust Agency) tanpa
memiliki sistem untuk mewujudkan kepercayaan tersebut kepada masyarakat.
Governance dapat diartikan sebagai cara mengelola urusan-urusan publik. World
Bank memberikan defenisi governance sebagai the way state power is used in
managing economic and social resources for development of society”. Sementara
itu, United Nation Development Program (UNDP) mendefenisikan governance
sebagai “the exercise of political, economic, and administrative authority to manage
a nation’s affair at all levels”. World Bank lebih menekankan pada cara pemerintah
mengelola sumber daya sosial dan ekonomi untuk kepentingan pembangunan
masyarakat, sedangkan UNDP lebih menekankan pada aspek politik, ekonomi, dan
administrasi dalam pengelolaan negara (Mardiasmo, 2005). UNDP memberikan
beberapa karakteristik pelaksanaan good governance yang meliputi participation,
ruleof Law, transparency, responsiveness, consensus, orientation, equity, efficiency
and Effectiveness, accountability, dan strategic Vision.

Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Karakteristik
Entitas Nirlaba adalah:

a. Sumber daya entitas nirlaba berasal dari pemberi sumber daya yang tidak
mengharapkan pembayaran kembali atau manfaat ekonomi yang sebanding
dengan jumlah sumber daya yang diberikan.

b. Menghasilkan barang dan/atau jasa tanpa bertujuan memupuk laba, dan jika
entitas nirlaba menghasilkan laba maka jumlahnya tidak dibagikan kepada
pendiri atau pemilik entitas nirlaba tersebut.

c. Tidak ada kepemilikan seperti pada umumnya entitas bisnis, dalam arti



bahwa kepemilikan dalam entitas nirlaba tidak dapat di jual, dialihkan atau

ditebus kembali, atau kepemilikan tersebut tidak mencerminkan proporsi

pembagian sumber daya entitas nirlaba pada saat likuidasi atau pembubaran

entitas nirlaba. (1Al, 2012).

Karakteristik entitas nirlaba berbeda dengan entitas bisnis. Perbedaan utama
yang mendasar terletak para cara entitas nirlaba memperoleh sumber daya yang di
butunkan untuk melakukan berbagai aktivitas operasinya. Entitas nirlaba
memperoleh sumber daya dari pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan
pembayaran kembali atau manfaat ekonomi yang sebanding dengan jumlah sumber
daya yang di berikan. Sebagai akibat dari karakteristik tersebut, dalam entitas
nirlaba timbul transaksi tertentu yang jarang atau bahkan tidak pernah terjadi dalam
entitas bisnis, misalnya penerimaan sumbangan. Namun demikian, dalam praktik
entitas bisnis sering tampil dalam berbagai bentuk, sehingga sering kali sulit
dibedakan dengan entitas bisnis pada umumnya. Pada beberapa bentuk entitas
nirlaba meskipun tidak ada kepemilikan, entitas nirlaba tersebut mendanai
kebutuhan modalnya dari utang dan kebutuhan operasinya dari pendapatan atas jasa
yang diberikan kepada publik. Akibatnya pengukuran jumlah saat dan kepastian
arus kas masuk menjadi ukuran kinerja penting bagi pengguna laporan keuangan,
seperti kreditur dan pemasok dana lain. Entitas tersebut memiliki karakteristik yang
tidak jauh berbeda dengan entitas bisnis pada umumnya. Pengguna laporan
keuangan memiliki kepentingan bersama yang tidak berbeda dengan entitas bisnis,
yaitu untuk menilai: jasa yang diberikan oleh entitas nirlaba dan kemampuannya

untuk memberikan jasa tersebut, serta cara manajer melaksanakan tanggung jawab



dan aspek kinerjanya. Kemampuan entitas nirlaba untuk memberikan jasa
dikomunikasikan melalui laporan posisi keuangan yang menyediakan informasi
mengenai aset, liabilitas, aset neto, dan informasi mengenai hubungan di antara
unsur-unsur tersebut. Laporan ini menyajikan secara terpisah aset neto baik yang
terikat maupun yang tidak terikat penggunaannya. Pertanggung jawaban manajer
mengenai kemampuannya mengelola sumber daya yang tidak mengharapkan
pembayaran kembali disajikan melalui laporan aktivitas dan laporan arus kas.
Laporan aktivitas menyajikan informasi mengenai perubahan yang terjadi dalam
kelompok aset neto.

1.2.1.2. Perbedaan organisasi nirlaba dengan organisasi laba

Banyak hal yang membedakan antara organisasi nirlaba dengan organisasi
lainnya (laba). Dalam hal kepemilikan, tidak jelas siapa sesungguhnya ’pemilik’
organisasi nirlaba, apakah anggota, klien, atau donatur. Pada organisasi laba,
pemilik jelas memperoleh untung dari hasil usaha organisasinya. Dalam hal
donatur, organisasi nirlaba membutuhkannya sebagai sumber pendanaan. Berbeda
dengan organisasi laba yang telah memiliki sumber pendanaan yang jelas, yakni
dari keuntungan usahanya. Dalam hal penyebaran tanggung jawab, pada organisasi
laba telah jelas siapa yang menjadi Dewan Komisaris, yang kemudian memilih
seorang Direktur Pelaksana. Sedangkan pada organisasi nirlaba, hal ini tidak mudah
dilakukan. Anggota Dewan Komisaris bukanlah ’pemilik’ organisasi.

Organisasi nirlaba, non-profit, membutuhkan pengelolaan yang berbeda
dengan organisasi profit dan pemerintahan. Pengelolaan organisasi nirlaba dan

kriteria-kriteria pencapaian kinerja organisasi tidak berdasar pada pertimbangan



ekonomi semata, tetapi sejaunmana masyarakat yang dilayaninya diberdayakan
sesuai dengan konteks hidup dan potensi-potensi kemanusiaannya. Sifat sosial dan
kemanusiaan sejati merupakan ciri khas pelayanan organisasi-organisasi nirlaba.
Manusia menjadi pusat sekaligus agen perubahan dan pembaruan masyarakat untuk
mengurangi kemiskinan, menciptakan kesejahteraan, kesetaraan gender, keadilan,
dan kedamaian, bebas dari konfilk dan kekerasan. Kesalahan dan kurang
pengetahuan dalam mengelola organisasi nirlaba, justru akan menjebak masyarakat
hidup dalam kemiskinan, ketidakberdayaan, ketidaksetaraan gender, konflik dan
kekerasan sosial. Pengelolaan organisasi nirlaba, membutuhkan kepedulian dan
integritas pribadi dan organisasi sebagai agen perubahan masyarakat, serta
pemahaman yang komprehensif dengan memadukan pengalaman-pengalaman
konkrit dan teori manajemen yang handal, unggul dan mumpuni, sebagai hasil dari
proses pembelajaran bersama masyarakat.

Dalam konteks pembangunan organisasi nirlaba yang unggul, berkelanjutan
dan memberikan energi perubahan dan pembaruan bagi masyarakat, Bernardine R.
Wirjana, profesional dalam bidang pemberdayaan masyarakat, yang selama dua
dasawarsa menjadi pelaku manajemen organisasi nirlaba, mengabadikan proses
pembelajaran atas pengalaman-pengalaman laoangan dan teori-teori manajemen
terkini dalam bidang pemberdayaan masyarakat.

1.2.1.3.  Ciri-Ciri Organisasi Nirlaba

Ciri-ciri organisasi nirlaba adalah sebagai berikut:



a. Sumber daya entitas berasal dari para penyumbang yang tidak
mengharapakan pembayaran kembali atas manfaat ekonomi yang sebanding
dengan jumlah sumber daya yang diberikan.

b. Menghasilkan barang dan/ atau jasa tanpa bertujuan memupuk laba, dan
kalau suatu entitas menghasilkan laba, maka jumlahnya tidak pernah
dibagikan kepada para pendiri atau pemilik entitas tersebut.

c. Tidak ada kepemilikan seperti lazimnya pada organisasi bisnis, dalam arti
bahwa kepemilikan dalam organisasi nirlaba tidak dapat dijual, dialihkan,
atau ditebus kembali, atau kepemilikan tersebut tidak mencerminkan
proporsi pembagian sumber daya entitas pada saat likuiditas atau

pembubaran entitas.

1.2.2. Laporan Keuangan

Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, dalam buku Analisis
Laporan Keuangan (2002:63), Laporan Keuangan adalah laporan yang diharapkan
bisa memberi informasi mengenai perusahaan, dan digabungkan dengan informasi
yang lain, seperti industri, kondisi ekonomi, bisa memberikan gambaran yang lebih
baik mengenai prospek danrisiko perusahaan.

Laporan keuangan (financial statement analysis) menurut Soemarso
(2006:430), adalah hubungan antara suatu angka dalam laporan keuangan dengan
angka lain yang mempunyai makna atau dapat menjelaskan arah perubahan (trend)

suatu fenomena.
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Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Laporan Keuangan
adalah: “Laporan yang menggambarkan dampak keuangan dari transaksi dan
peristiwa lain yang diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut
karakteristik ekonominya”. (IAI, 2012)

Menurut Sofyan S. Harahap, dalam buku Analisa Kritis Atas Laporan
Keuangan (2006:105), laporan keuangan adalah laporan yang menggambarkan
kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka
waktu tertentu.

Dalil Laporan Keuangan:

P R TR T R AR E RISk -
(2 Lo ALy (485 mJ'C SR (J‘)-‘ ) s> 13l

Artinya : “Maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi
mereka. dan cukuplah Allah sebagai Pengawas atas persaksian itu”. (An Nisa : 6)

Ikatan Akuntan Indonesia (2012) menyatakan bahwa laporan keuangan
merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yanglengkap
biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisikeuangan yang
dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporanarus kas, atau
laporanarus dana, catatan dan laporan lain serta materi penjelasanyang merupakan
bagian integral dari laporan keuangan.

Ikatan Akuntan Indonesia (2012) menjelaskan bahwa tujuan umum laporan
keuangan adalah untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan
arus kas organisasi yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan
dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan

pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas penggunanansumber-sumber
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daya yang dipercayakan kepada mereka.

Dalil Laporan Keuangan secara jujur dan benar Surat An Nisa ayat 135:

o 4F
\
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau
ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia kaya ataupun miskin, Maka Allah lebih tahu
kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin
menyimpang dari kebenaran. dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau
enggan menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui segala

2

apa yang kamu kerjakan”.
1.2.3. Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba Berdasarkan PSAK 45
Organisasi nirlaba memiliki perbedaan yang cukup signifikan dengan
organisasi yang berorientasi kepada laba. Dalam menjalankan kegiatannya,
organisasi nirlaba tidak semata-mata digerakkan oleh tujuan untuk mencari laba.
Meski demikian not-for-profit juga harus diartikan sebagai not-for-loss. Oleh
karena itu, organisasi nirlaba selayaknya pun tidak mengalami defisit. Adapun bila
organisasi nirlaba memperoleh surplus, maka surplus tersebut akan dikontribusikan
kembali untuk pemenuhan kepentingan publik, dan bukan untuk memperkaya

pemilik organisasi nirlaba tersebut.
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Dalam hal kepemilikan, kepemilikan dalam organisasi nirlaba tidak dapat
dijual, dialihkan, atau ditebus kembali sebagaimana pada organisasi bisnis. Selain
itu, kedua jenis organisasi tersebut berbeda dalam hal cara organisasi memperoleh
sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas operasinya.
Organisasi nirlaba umumnya memperoleh sumber daya dari sumbangan para
anggota dan donatur lain, yang idealnya, tidak mengharapkan adanya pengembalian
atas donasi yang mereka berikan.

Lebih lanjut, walaupun tidak meminta adanya pengembalian, namun para
donatur sebagai salah satu stakeholder utama organisasi nirlaba tentunya
mengharapkan adanya pengembalian atas sumbangan yang mereka berikan. Para
donatur ini, baik mempersyaratkan atau tidak, tentu tetap menginginkan pelaporan
serta pertanggungjawaban yang transparan atas dana yang mereka berikan. Para
donatur ingin mengetahui bagaimana dana yang mereka berikan dikelola dengan
baik dan dipergunakan untuk memberi manfaat bagi kepentingan publik.

Untuk itu, organisasi nirlaba perlu menyusun laporan keuangan. Hal ini bagi
sebagian organisasi nirlaba yang lingkupnya masih kecil serta sumber dayanya
masih belum memadai, mungkin akan menjadi hal yang menantang untuk
dilakukan. Terlebih karena organisasi nirlaba jenis ini umumnya lebih fokus pada
pelaksanaan program ketimbang mengurusi administrasi. Namun, hal tersebut tidak
boleh dijadikan alasan karena organisasi nirlaba tidak boleh hanya mengandalkan
pada kepercayaan yang diberikan para donaturnya. Akuntabilitas sangat diperlukan
agar dapat dapat memberikan informasi yang relevan dan dapat diandalkan kepada

donatur, regulator, penerima manfaat dan publik secara umum.
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Menurut PSAK No 45, organisasi nirlaba perlu menyusun setidaknya 4 jenis
laporan keuangan sebagai berikut:

a. Laporan posisi keuangan (neraca) pada akhir periode laporan

b. Laporan aktivitas untuk suatu periode pelaporan

c. Laporan arus kas untuk suatu periode pelaporan

d. Catatan atas laporan keuangan
Dari keempat jenis laporan tersebut, dapat dicermati bahwa laporan

keuangan organisasi nirlaba mirip dengan organisasi bisnis, kecuali pada 3 hal
utama, yaitu:

a. Komponen laporan posisi keuangan organisasi nirlaba memiliki beberapa
keunikan bila dibandingkan dengan komponen laporan keuangan organisasi
bisnis. Hal ini akan dijelaskan pada bagian berikutnya.

b. Organisasi nirlaba tidak memiliki laporan laba rugi, namun laporan ini dapat
dianalogikan dengan laporan aktivitas. Informasi sentral dalam laporan laba
rugi umumnya terletak pada komponen laba atau rugi yang dihasilkan
organisasi bisnis dalam satu periode. Sementara itu, informasi sentral dalam
laporan aktivitas terletak pada perubahan aset neto yang dikelola oleh
organisasi nirlaba.

c. Organisasi nirlaba tidak memiliki laporan perubahan ekuitas sebagaimana
layaknya organisasi bisnis. Hal ini disebabkan organisasi nirlaba tidak

dimiliki oleh entitas manapun.
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Ekuitas dalam organisasi nirlaba bisa dianalogikan dengan aset neto yang
akan disajikan pada laporan aktivitas. Aset neto tersebut terdiri dari tiga jenis,
sebagaimana dijelaskan berikut ini:

a. Aset neto tidak terikat adalah sumber daya yang penggunaannya tidak
dibatasi untuk tujuan tertentu oleh penyumbang. Adapun bila sumbangan
tersebut terikat, itu berarti sumbangan tersebut dibatasi penggunaannya oleh
penyumbang untuk tujuan tertentu. Pembatasan tersebut dapat bersifat
permanen atau temporer.

b. Aset neto terikat temporer adalah sumber daya yang pembatasan
penggunaannya dipertahankan sampai dengan periode tertentu atau sampai
dengan terpenuhinya keadaan tertentu. Pembatasan penggunaan ini bisa
ditetapkan oleh donatur maupun oleh organisasi nirlaba itu sendiri (misal:
untuk melakukan ekspansi, atau untuk membeli aset tertentu).

c. Aset neto terikat permanen adalah sumber daya yang pembatasan
penggunaannya dipertahankan secara permanen. Namun demikian,
organisasi nirlaba diizinkan untuk menggunakan sebagian atau semua
penghasilan atau manfaat ekonomi lainnya yang berasal dari sumber daya
tersebut. Contoh aset jenis ini adalah dana abadi, warisan, maupun wakaf.
Meski PSAK No 45 didedikasikan bagi organisasi nirlaba, namun standar

ini juga dapat diterapkan oleh lembaga pemerintah, dan unit-unit sejenis lainnya.
Namun perlu dicatat bahwa penerapan pada organisasi selain nirlaba tersebut hanya
dapat dilakukan sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.
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1.2.4. Jenis dan Komponen Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba
Laporan keuangan organisasi nirlaba meliputi (1) laporan posisi keuangan
pada akhir periode laporan, (2) laporan aktivitas serta (3) laporan arus kas untuk
suatu periode pelaporan, dan (4) catatan atas laporan keuangan.
1.2.4.1. Laporan Posisi Keuangan / Neraca
Di dalam akuntansi keuangan neraca atau laporan posisi keuangan (bahasa
Inggris: balance sheet atau statement of financial position) adalah bagian dari
laporan keuangan suatu entitas yang dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang
menunjukkan posisi keuangan entitas tersebut pada akhir periode tersebut.
Laporan ini bertujuan untuk menyediakan informasi mengenai aset,
kewajiban, dan aset bersih dan informasi mengenai hubungan di antara unsur-unsur
tersebut pada waktu tertentu. Informasi ini dapat membantu para penyumbang,
anggota organisasi, kreditur dan pihak-pihak lain untuk menilai:
a. kemampuan organisasi untuk memberikan jasa secara berkelanjutan, dan
b. likuiditas, fleksibilitas keuangan, kemampuan untuk memenuhi
kewajibannya, serta kebutuhan pendanaan eksternal.
Lebih lanjut, komponen dalam laporan posisi keuangan mencakup:
1) Aset
a) Kas dan setara kas; bila ada kas atau aset lain yang dibatasi penggunaanya
oleh penyumbang, maka hal ini harus disajikan terpisah dari kas atau aset

lain yang tidak terikat penggunaannya.


http://id.wikipedia.org/wiki/Akuntansi_keuangan
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
http://id.wikipedia.org/wiki/Laporan_keuangan
http://id.wikipedia.org/wiki/Periode_akuntansi
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b) Piutang (misalnya: piutang pasien, pelajar, anggota, dan penerima jasa yang
lain).

c) Persediaan.

d) Sewa, asuransi, dan jasa lainnya yang dibayar di muka.

e) Surat berharga/efek dan investasi jangka panjang.

f) Tanah, gedung, peralatan, serta aset tetap lainnya yang digunakan untuk
menghasilkan barang dan jasa, dan lain-lain.

Bila dilihat dari susunan tersebut, dapat dipahami bahwa penyajian aset
pada laporan posisi keuangan suatu organisasi nirlaba juga diurutkan berdasarkan
likuiditasnya — kemampuan suatu aset untuk dengan mudah dikonversi menjadi kas.
2) Liabilitas

a) Utang dagang.
b) Pendapatan diterima dimuka.
¢) Utang jangka panjang, dan lain-lain.

Dalam penyajiannya, liabilitas tetap diurutkan berdasarkan masa jatuh temponya.

3) Aset Bersih
a) Aset bersih tidak terikat. Aset bersih jenis ini umumnya meliputi pendapatan
dari jasa, penjualan barang, sumbangan, dan dividen atau hasil investasi,
dikurangi beban untuk memperoleh pendapatan tersebut. Batasan terhadap
penggunaan aset bersih tidak terikat dapat berasal dari sifat organisasi,

lingkungan operasi, dan tujuan organisasi yang tercantum dalam akte
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pendirian, serta dari perjanjian kontraktual dengan pemasok, kreditur dan
pihak lain yang berhubungan dengan organisasi.
b) Aset bersih terikat temporer. Pembatasan ini bisa berupa pembatasan waktu
maupun penggunaan, ataupun keduanya. Contoh pembatasan temporer ini
bisa berlaku terhadap: sumbangan berupa aktivitas operasi tertentu,
investasi untuk jangka waktu tertentu, penggunaan selama periode tertentu
dimasa depan, atau pemerolehan aset tetap. Informasi mengenai jenis
pembatasan ini dapat disajikan sebagai unsur terpisah dalam kelompok aset
bersih terikat temporer atau disajikan dalam catatan atas laporan keuangan.
c) Aset bersih terikat permanen. Pembatasan ini bisa dilakukan terhadap aset
seperti tanah atau karya seni yang disumbangkan untuk tujuan tertentu,
untuk dirawat dan tidak untuk dijual, atau aset yang disumbangkan untuk
investasi yang mendatangkan pendapatan secara permanen. Kedua jenis
pembatasan ini dapat disajikan sebagai unsur terpisah dalam kelompok aset
bersih yang penggunaannya dibatasi secara permanen atau disajikan dalam
catatan atas laporan keuangan.
1.2.4.2. Laporan Aktivitas

Laporan aktivitas adalah laporan yang menyajikan perubahan jumlah aset
neto selama suatu periode, dimana perubahan tersebut terjadi karena aktivitas yang
terjadi pada entitas nirlaba tersebut.

Tujuan utama laporan aktivitas adalah menyediakan informasi mengenai
pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mengubah jumlah dan sifat aset bersih,

hubungan antar transaksi, dan peristiwa lain, dan bagaimana penggunaan sumber
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daya dalam pelaksanaan berbagai program atau jasa. Perubahan aset bersih dalam
laporan aktivitas biasanya melibatkan 4 jenis transaksi, yaitu pendapatan, beban,
gains and losses, dan reklasifikasi aset bersih. Seluruh perubahan aset bersih ini
nantinya akantercermin pada nilai akhir aset bersih yang disajikan dalam laporan
posisi keuangan.

Adapun informasi dalam laporan ini dapat membantu para stakeholders
untuk:

a. mengevaluasi kinerja organisasi nirlaba dalam suatu periode.

b. menilai upaya, kemampuan, dan kesinambungan organisasi dan
memberikan jasa, dan

c. menilai pelaksanaan tanggung jawab dan kinerja manajer.

Secara umum, ketentuan dalam Laporan Aktivitas adalah sebagai berikut:

a. Pendapatan disajikan sebagai penambah aset bersih tidak terikat, kecuali
Jjika penggunaannya dibatasi oleh penyumbang.

b. Beban disajikan sebagai pengurang aset bersih tidak terikat.

c. Sumbangan dapat disajikan sebagai penambah aset bersih tidak terikat,
terikat permanen, atau terikat temporer, tergantung pada ada tidaknya
pembatasan.

d. Jikaada sumbangan terikat temporer yang pembatasannya tidak berlaku lagi
dalam periode yang sama, maka sumbangan tersebut dapat disajikan sebagai
sumbangan tidak terikat sepanjang disajikan secara konsisten dan

diungkapkan sebagai kebijakan akuntansi.
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e. Keuntungan dan kerugian dari investasi dan aset (atau kewajiban) lain
diakui sebagai penambah atau pengurang aset bersih tidak terikat, kecuali
jika penggunaannya dibatasi.

f. Selain dari ketiga jenis aset bersih yang ada sebagaimana dijelaskan
sebelumnya, organisasi nirlaba tetap berpeluang untuk menambah
klasifikasi aset bersih sekiranya diperlukan. Klasifikasi ini bisa dilakukan
menurut kelompok operasi atau non-operasi, dapat dibelanjakan atau tidak
dapat dibelanjakan, telah direalisasi atau belum direalisasi, berulang atau
tidak berulang, atau dengan cara lain yang sesuai dengan aktivitas
organisasi.

Lebih lanjut, komponen dalam laporan aktivitas mencakup:

1) Pendapatan

Pendapatan dalam Lembaga Nirlaba berdasarkan PSAK 45 meliputi:
Sumbangan, Jasa Layanan, Penghasilan Investasi.

Semua pendapatan tersebut disajikan secara bruto. Namun, khusus untuk
pendapatan investasi dapat disajikan secara neto dengan syarat beban-beban terkait,
seperti beban penitipan dan beban penasihat investasi, diungkapkan dalam catatan
atas laporan keuangan. Komponen lain yang juga disajikan dalam jumlah neto
adalah keuntungan dan kerugian yang berasal dari transaksi insidental atau
peristiwa lain yang berada di luar pengendalian organisasi dan manajemen.
Misalnya, keuntungan atau kerugian penjualan tanah dan gedung yang tidak
digunakan lagi.

2) Beban
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a) Beban terkait program pemberian jasa. Aktivitas terkait dengan beban jenis
ini antara lain aktivitas untuk menyediakan barang dan jasa kepada para
penerima manfaat, pelanggan, atau anggota dalam rangka mencapai tujuan
atau misi organisasi.

b)  Beban terkait aktivitas pendukung (meliputi semua aktivitas selain program
pemberian jasa). Umumnya, aktivitas pendukung mencakup:

1) Aktivitas manajemen dan umum, meliputi pengawasan, manajemen
bisnis, pembukuan, penganggaran, pendanaan, dan aktivitas
administratif lainnya.

2) Aktivitas pencarian dana, meliputi publikasi dan kampanye pencarian
dana; pengadaan daftar alamat penyumbang; pelaksanaan acara khusus
pencarian dana; pembuatan dan penyebaran manual, petunjuk, dan
bahan lainnya; dan pelaksanaan aktivitas lain dalam rangka pencarian
dana dari individu, yayasan, pemerintah dan lain-lain.

3) Aktivitas pengembangan anggota meliputi pencarian anggota baru dan
pengumpulan iuran anggota, hubungan dan aktivitas sejenis.

Perlu dicermati bahwa laporan aktivitas atau catatan atas laporan keuangan
harus menyajikan informasi mengenai beban menurut klasifikasi fungsional,
seperti menurut kelompok program jasa utama dan aktivitas pendukung.
Klasifikasi ini bermanfaat untuk membantu para stakeholders dalam menilai
pemberian jasa dan penggunaan sumber daya. Disamping penyajian klasifikasi

beban secara fungsional, organisasi nirlaba dianjurkan untuk menyajikan
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informasi tambahan mengenai beban menurut sifatnya. Misalnya, berdasarkan

gaji, sewa, listrik, bunga, penyusutan.

1.2.4.3. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas adalah suatu laporan keuangan yang berisikan pengaruh
kas dari kegiatan operasi, kegiatan transaksi investasi dan kegiatan transaksi
pembiayaan/pendanaan serta kenaikan atau penurunan bersih dalam kas suatu
perusahaan selama satu periode.

Menurut PSAK No.2 (revisi 2012) Arus kas adalah arus masuk dan arus
keluar kas atau setara kas. Laporan arus kas merupakan revisi dari mana uang kas
diperoleh perusahaan dan bagaimana mereka membelanjakannya. Laporan arus kas
merupakan ringkasan dari penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan selama
periode tertentu (biasanya satu tahun buku).

Tujuan utama laporan arus kas adalah menyajikan informasi mengenai
penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode. Adapun Kklasifikasi
penerimaan dan pengeluaran kas pada laporan arus kas organisasi nirlaba, sama
dengan yang ada pada organisasi bisnis, yaitu: arus kas dari aktivitas operasi,
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. Metode penyusunan laporan arus kas
pun bisa menggunakan metode langsung (direct method) maupun metode tidak
langsung (indirect method).

Arus kas dari aktivitas operasi umumnya berasal dari pendapatan jasa,
sumbangan, dan dari perubahan atas aset lancar dan kewajiban lancar yang

berdampak pada kas. Sementara itu, arus kas dari aktivitas investasi biasanya
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mencatat dampak perubahan aset tetap terhadap kas, misal karena pembelian
peralatan, penjualan tanah, dsb. Lebih lanjut, arus kas dari aktivitas pendanaan
berasal dari penerimaan kas dari penyumbang yang penggunaannya dibatasi untuk
jangka panjang; penerimaan kas dari sumbangan dan penghasilan investasi yang
penggunaannya dibatasi untuk perolehan, pembangunan dan pemeliharaan aset
tetap, atau peningkatan dana abadi (endowment), atau dari hasil investasi yang
dibatasi penggunaannya untuk jangka panjang.

Sementara itu, ada kalanya organisasi nirlaba melakukan transaksi yang
mengakibatkan perubahan pada komponen posisi keuangan, namun perubahan
tersebut tidak mengakibatkan kas. Misalnya, adanya pembelian kendaraan
operasional dengan utang, sumbangan berupa bangunan atau aset investasi lainnya.
Transaksi sejenis ini (yang tidak mengakibatkan adanya perubahan kas) harus
diungkapkan pada catatan atas laporan keuangan:
1.2.4.4. Catatan Atas laporan Keuangan

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisah
dari laporan-laporan di atasyang bertujuan memberikan informasi tambahan

tentang perkiraan-perkiraanyang diyatakan dalam laporan keuangan.

1.3. Kerangka Berfikir
Pembahasan penelitian ini didasarkan pada langkah-langkah pemikiran

sebagai berikut :

a. Mengidentifikasi laporan keuangan Yayasan.
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b. Menjelaskan bentuk/kerangka laporan keuangan Yayasan berdasarkan

PSAK 45.

c. Melakukan perbaikan atas laporan keuangan Yayasan berdasarkan PSAK
45 saat belum sesuai dengan PSAK 45.

d. Mengimplementasikan laporan keuangan Yayasan berdasarkan PSAK 45

Untuk lebih jelasnya kerangka berfikir digambarkan sebagai berikut:

YAYASAN PESANTREN GLOBAL
TARBIYYATUL ARIFIN Kab. MALANG

LAPORAN KEUANGAN YAYASAN

Menjelaskan Bentuk/Kerangka Laporan Keuangan
Yayasan

Melakukan Perbaikan atas Laporan Keuangan Yayasan
Berdasarkan PSAK 45

Laporan Keuangan Yayasan Berdasarkan PSAK 45

KESIMPULAN

Gambar 2.1. Kerangka Berfikir
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